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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan motivasi dan
kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dalam kurikulum pengajaran
di tingkat Sekolah Dasar (SD). Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus
dengan melibatkan beberapa SD di daerah yang mewakili keberagaman budaya
lokal. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, serta
kuesioner yang diberikan kepada siswa dan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan motivasi dan kesopanan berbasis budaya lokal melalui media
bahasa memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran di tingkat SD. Guru
yang menggunakan pendekatan ini melaporkan peningkatan dalam partisipasi siswa,
motivasi belajar, dan pemahaman materi pelajaran. Siswa juga menunjukkan respon
yang positif terhadap penggunaan media bahasa yang mengintegrasikan unsur-
unsur budaya lokal, menyatakan bahwa hal tersebut membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan relevan bagi mereka. Selain itu, orang tua juga mengamati
perubahan positif dalam perilaku dan minat belajar anak-anak mereka setelah
menerapkan pendekatan ini. Mereka melaporkan peningkatan dalam sikap sopan
santun dan rasa hormat terhadap budaya lokal mereka. Penerapan motivasi dan
kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan pembelajaran di tingkat SD. Rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya termasuk pengembangan lebih lanjut terhadap kurikulum
yang mengintegrasikan aspek budaya lokal secara menyeluruh, serta pelatihan untuk
guru dalam mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana penting dalam melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal. Budaya lokal memiliki peran yang signifikan dalam membentuk identitas
dan karakter siswa(Brata, 2016). Oleh karena itu, mengintegrasikan budaya lokal dalam
kurikulum pendidikan dapat meningkatkan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap
budaya sendiri(Basyari, 2013).

Motivasi adalah faktor penting dalam keberhasilan belajar siswa. Menggunakan
budaya lokal dalam pengajaran dapat meningkatkan motivasi siswa karena materi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka cenderung lebih menarik(Basyari, 2013).
Dengan demikian, penggunaan budaya lokal dalam kurikulum dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat SD(Wikayanto et al., 2019).
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Kesopanan adalah nilai penting dalam budaya lokal(Darmawan & Rahmawati,
2015). Mengajarkan kesopanan dalam komunikasi melalui bahasa lokal dapat
membantu siswa memahami norma-norma sosial dalam masyarakat mereka(Sari,
2020). Ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi dengan baik dan sopan(Alfiansyah, 2021).

Di dunia yang semakin global, siswa perlu memiliki pemahaman tentang beragam
budaya(Laila, 2015). Mengintegrasikan budaya lokal dalam kurikulum dapat menjadi
langkah awal dalam membangun kesadaran multikultural dan toleransi terhadap
perbedaan budaya(Lesilolo, 2018).

Kurikulum pendidikan yang relevan dengan kehidupan siswa adalah kunci
keberhasilan dalam pembelajaran(Afriani, 2018). Mengintegrasikan budaya lokal,
kurikulum akan lebih relevan dengan realitas siswa dan akan membantu mereka
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sehari-hari(Anggraini, 2017).

Setiap budaya lokal memiliki karakteristik uniknya sendiri. Menggunakan media
bahasa untuk menggambarkan budaya lokal dapat membantu siswa memahami
keunikan budaya mereka dan mengapresiasi warisan budaya mereka(Manesah, 2019).
Penerapan kurikulum yang berbasis budaya lokal sering kali memerlukan dukungan
dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal. Ini melibatkan perancangan
kurikulum yang relevan, pelatihan guru, dan pengadaan sumber daya yang sesuai(Kadir,
2013).

Seiring berkembangnya waktu dan teknologi, pemerintah menghadapai berbagai
macam persoalan dalam penanganan anak-anak usia remaja. Anak-anak remaja saat ini
mengalami kemerosotan dalam hal karakter dan budi pekerti. Berbagai macam
fenomena seperti, kecenderungan anak individualis, kurang etika dan sopan santun,
serta terlau mudah terjerumus dalam pergaulan bebas dan mengkomsumsi obat-obatan
terlarang. Persoalan ini bukan hanya diakibatkan oleh perkembangan teknologi yang
semakin pesat, namun juga bimbingan orang tua, pendampingan rohani denominasi
mana anak tersebut menganut agama, serta proses pendidikan di sekolah khususnya
factor edukasi membentuk karakter yang semakin minim di dapatkan oleh siswa di
sekolah tingkat dasar.

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, penelitian penerapan
motivasi dan kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dalam kurikulum
pengajaran di tingkat SD dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pendekatan
ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan, mempromosikan kesadaran budaya, dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Penelitian ini juga dapat memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan kurikulum yang lebih berorientasi budaya lokal
di tingkat SD

Metode

Penelitian ini diawali dengan studi literature terkait penerapan motivasi dan
kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dalam kurikulum pengajaran di
tingkat SD. Setelah melakukan studi tersebut, langkah berikutnya adalah melakukan
wawancara ke pada informan tentang nilai-nilai motivasi dan kesopan yang terkai
dengan budaya local, selain itu juga dilakukan tijauan pustaka terkait hasil penelitian
terdahulu atau teori serta RPP terkait dengan penerapan motivasi dan kesopanan.
Setelah melakukan tahapan tersebut, kemudian peneliti melakukan penentuan sampel
penelitian. Setelah menentukan sampel penelitian melakukan penerapan penerapan
motivasi dan kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dalam kurikulum
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pengajaran di tingkat SD sebagai bentuk tidakan nyata dari pendidkan karakter bagi
anak-anak SD. Langkah selanjutnya adalah uji coba kurikulum RPP dalam proses
pembelajaran. Uji coba akan dilakukan selama kurang lebih satu (semester), kemudian
melakukan observasi hasil. Tahap selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data hasi
observasi, dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan
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[
Studi literatur

1

A 4 - i — — e —
Pengumpulan data Primer Pengumpulan data Sekunder
(wawancara dan Observasi) (review kurikulum (RPP) di tengkat
SD

]
v

Penentuan Sampel
(sekolah SD)
!
Penerapan Motivasi dan Kesopanan
Berbasis Budaya Lokal melalui media
bahasa dalam kurikulum di tingkat SD
dalam bentuk penyu RPP

l UJI‘};:OBA |

- V-
‘ OBSERVASI DAMPAK l

v

Analisis Data

|

{ Pembahasan ]

v

{ Kesimpulan ﬂ

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SDN N 3 Rembon, Kabupaten Tana Toraja. Hasil
wawancara dari salah seorang guru (ISS) dan kepala sekolah (PT)meberikan keterangan
bahwa di SDN 3 Rembon, sikap dan karakter anak-anak sangat bervariasi, dan lebih
banyak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan social dimana mereka tumbubh, selain
itu guru dan kepala sekolah juga menjelaskan bahwa selain lingkuanga social dan
keluarga juga perkembangan teknologi di era digital jugam membawa dampak yang
sangat signifikan terhadap poekembangan sikap, karakter dan perilaku bahasa tutur
anak didik. Keterangan ISS dan PT, sebagai guru dan kepala sekolah ber korelasi dengan
hasil pengamatan. Hasil pengamatan dari penelitian ini menunjukkan ketika anak didik
bertemu atau berpapasan dengan guru mereka di teras sekolah, lebih banyak dari anak
didik tersebut yang lari atau berjalan begitu saja tanpa memberi sapah ke pada gurunya.
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Di sisi lain juga ditemukan bahwa anak didik juga sering mengganggu satu sama
lainnya dengan menggunakan kata-kata yang cenderung tidak sopan. Dari sisi bahasa
yang digunakan kebanyakan anak didik lebih dominan menggunakan Bahasa Indonesia
di dalam dan di luar kelas.

Sumber lain dari penelitian ini adalah mengkaji kurukulum, secara khusus RPP
(Bahasa Indonesia) yang dipersiapkan oleh guru. Setelah mengkaji kompetensi inti dan
kompetensi dasar dan indicator, kelihatan pada setiap standar kompetensi yang
diharapkan dan indicator capain masih lebih menekankan pada kem, ampuan
kebahassaan dan keterampilan yang hendak dicapai, seperti menyampaikan pesan,
mendengarkan dan menyimak. Secara khusus nilai karakter yang hedak dicapai dari
RPP tersebut lebih menekankan pada nilai karakter yang lebih umum sepeti gemar
membaca, mandiri, kreatif, kerja keras, tanggung jawab dan peduli lingkungan. Nilai-
nilai karakter yang dimaksudkan ini belum tergambar secara jelas dalam RPP, pada
bagian mana dan dalam bentuk kegiatan apa yang bisa menumbuhkan nilai tersebut
pada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dan kajian RPP salah satu mata
pelajaran di sekolah tersebut, penerapan motivasi dan kesopanan berbasis budaya lokal
melalui media bahasa kemudian di susun dan diterapkan di dalam RPP tersebut
diintegrasikan antara kompetensi inti, dasar, indicator dan nilai nilai karakter yang
diharapkan. RPP tersebut mencoba menerapkan multilingual atau kombinasi bahasa
dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan awal dan akhir adalah waktu dimana
guru menanamkan nilai-nilai karakter, khususnya motivasi dan kesopanan. Siswa
diceritrakan nasihat (pa’pakilala) dari orang orang yang tua dikalangan orang toraja.
Bahakan dicertakan kisah kisah yang menjadi penyemangat dalam berjuang menuntut
ilmu, dari segi nilai kesopanan seorang guru menekankan tentang pentingnya nilai
saling menghargai (siangga’). Menempatkan diri dan memilah kata-kata, serta
memperlakukan orang dengan sopan sangat penting bagi orang Toraja. Sering kali
diunkapkan dalam bahasa tinggi toraja bahwa “dipasi dodo Dodona, dipasibayu bayunna,
dipasitakin takinna” yang artinya dipakaikan baju yang memang bajunya, dipakaikan
sarung yang memang sarungnya dan diperlakukan sesuai dengan tingkatan (kasta) atau
adat kebiasaannya. Ungkapan ini mengajarkan tetang perilaku dan kesopanan bagi
masyarakat Toraja dalam saling menghargai. Di sisi lain, ungkapan ini mengadung
filosofi nilai sial yang sangat kuat di kalangan masyarakat oraja sehingga sangat perlu
dilestarikan dan diajarkan kepada anak didik masyarakat Toraja

Dalam bagian inti yang direncanakan dalam RPP, nilai motivasi dan kesopanan
dituangkan dalam bahasa guru dan siswa dalam interaksi dan dalam interaksi siswa
mengerjakan tugas kelompok. Anak didik dituntun termotivasi dalam mengerjakan
tugas dan saling menghargai dalam tegur, sapah dalam memainkan peran dalam diskusi
mereka.

Setelah menyusun dan merencanakan RPP tersebut, kemudian diterapkan dalam
kelas dalam enam kali pertemuan. Awalnya siwa merasa terdiam dan sering tertawa
dengan metode baru dengan menggunakan kombinasi bahasa. Setelah beberapa kali
pertemuan. Siswa mulai menunjukkan respon yang positif, lama kelamaan anak didik
mulai fokus. Mereka menimak dengan baik nasihat-nasihat yang diceritrakan oleh guru
di kegiatan awal dan kegiatan akhir. Awalnya mereka mulai senang dengan gurunya,
ketika gurunya datang mereka dengan anthusis menghampiri dan menyapa guru
tersebut. Pada saat mereka dengan antusias membangun komunikasi dengan gurunya,
guru tersebut, gurunya kemudian memberikan feedback terkait dengan nilai motivasi
dan kesopanan yang diharapkan senatiasa di lakukan oleh anak didik.
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Pembahasan

Menyikapi pekembangan zaman dan teknologi saat sekarang ini motivasi dan
kesopanan menjadi nilai yang sangat penting dalam perkembangan anak kuhususnya
dalam pendidikan anak. Menurut Oktiani(Oktiani, 2017), motivasi belajar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam proses belajar mengajar, penerapan
motivasi melalui media bahasa berbasis budaya lokal menjadi salah satu kreativitas
yang harus ditingkatkakn(Wahyuni, 2009). Dari hasil penelitian terkait penerapan
motivasi dan kesopanan berbasis budaya lokal melalui media bahasa dalam kurikulum
di tingkat SD menunjukkan adanya semangat siswa dalam mengikuti mata pelajaran.
Kurangnya nilai karakter, khususnya kesopanan anak didik diakibatkan oleh sangat
rendahnya penanaman nilai-nilai tersebut yang dilakukan secara langsung dalam kelas,
hal ini juga dikemukakan oleh Yusri dan Amanda (Yusri, 2022) bahwa pembiasaah
menggunakan bahasa lokal (bahasa jawa) akan mempengaruhi kesopanan siswa dalam
bertutur kata.

Menerapkan budaya lokal dalam berbahasa juga menjadi salah satu strategi
dalam mengajarkan anak didik tentang kearifan lokal. Hal ini menjadi sangat penting
karena karakteristik yang kuat pada diri seseorang tercermin dari budaya apa yang dia
anut dan dari mana asal daerahnya, hal ini senada dengan hasil penelitian(Achmad,
2012) Achmad terkait strategi penanaman nilai budaya melalui bahasa Bugis.

Di era digital menjadi sangat krusial dan menjadi tantangan di dunia pendidikan
bagaimana mendidik anak(Dayana & Marbun, 2018). Keseimbangan antara kognitif dan
akhlak mulia. Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi karakter, perilaku dan
bahasa anak didik. Anak didik lebih banyak beriteraksi dengan HP Android ketimbang
dengan berinteraksi dengan teman sebaya, orang tua dan guru. HP android lebih banyak
memberikan tawaran-tawaran yang menita fokus dan waktu anak didik. Oleh sebab itu,
perlu ada kesadaran orang tua terhadap dampak negative dari teknologi ini yang
berpotensi mengajarkan karakter yang tidak sesuai dengan akhlak mulia seperti nilai
karakter kesopanan. Hal ini juga menjadi fokus penelitian Sari dan Eka(Oktiani, 2017)
tentang bagaimana meningkatkan nilkai kesopanan dan kesantunan anak di era
kenormalan baru

Selain nilai motivasi dan kesopanan, melalui media bahasa berbasis budaya lokal
dalam kurikulum SD, juga akan mengajarkan dan menanamkan kecintaan akan kearifan
lokal mereka. Setiap orang mencirikan budayanya(Sidemen, 2017). Budaya setiap
daerah akan tetap lestari apa bila budaya tersebut hidup dalam setiap warga
masyarakat di setiap daerah(Mahdayeni et al., 2019)

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui media
bahasa yang berbasis budaya lokal yang diterapkan dalam kurikulum SD, dapat
menumbukan semangat dan motivasi dalam belajar. Selain itu bahasa lokal juga bisa
menjadi salah satu kreativitas dan strategi guru dalam mengajarkan kesopanan, bahkan
melalui media bahasa lokal kecintaan kearifan lokal dan kecintaan budaya yang
mencirikan karakter setiap individu bisa ditanamkan kepada anak didik.
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